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ABSTRAK

Miliaria atau biang keringat merupakan kelainan kulit yang sering dialami remaja, terutama di daerah
beriklim panas dan lembap seperti Karawang. Kondisi ini dapat menimbulkan rasa gatal,
ketidaknyamanan, dan gangguan aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai miliaria. Penelitian
menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan one group pre-test dan post-test. Sampel
penelitian adalah siswa kelas IX MTs Annihayah Karawang yang dipilih secara total sampling.
Intervensi dilakukan melalui penyuluhan interaktif di dalam kelas mengenai pengertian, faktor risiko,
gejala, pencegahan, dan penatalaksanaan miliaria, serta dilengkapi dengan pemasangan poster edukatif
di ruang UKS. Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah
penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan siswa, dari 65,52% kategori
pengetahuan rendah sebelum intervensi menjadi 93,10% kategori pengetahuan baik setelah intervensi.
Uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test dengan nilai
p=0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh secara bermakna
terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai miliaria. Edukasi kesehatan yang dilakukan secara
interaktif dan didukung media visual dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman
remaja terhadap masalah kesehatan kulit, khususnya di wilayah beriklim panas dan lembap. Upaya
edukasi semacam ini penting dikembangkan secara berkelanjutan untuk mendorong perilaku hidup
bersih dan sehat di kalangan remaja.

Kata kunci : edukasi kesehatan, miliaria, penyuluhan

ABSTRACT

Miliaria, commonly known as prickly heat, is a skin disorder frequently experienced by adolescents,
especially in hot and humid regions such as Karawang. This condition can cause itching, discomfort,
and disruption of daily activities. This study aims to analyze the effectiveness of health education in
improving students’ knowledge about miliaria. The study employed a pre-experimental design with
a one-group pre-test and post-test approach. The sample consisted of ninth-grade students from MTs
Annihayah Karawang, selected using total sampling. The intervention involved interactive classroom
health education covering the definition, risk factors, symptoms, prevention, and management of
miliaria, supported by the installation of educational posters in the school health unit (UKS). Knowledge
levels were assessed using a questionnaire before and after the intervention. The results showed an
increase in students’ knowledge, from 65.52% in the low-knowledge category before the intervention to
93.10% in the good-knowledge category after the intervention. The Wilcoxon test revealed a significant
difference between pre-test and post-test scores, with a p-value of 0.000 (p<0.05). These findings
indicate that health education has a significant effect on improving students’ knowledge regarding
miliaria. Interactive education supported by visual media can be an effective strategy to enhance
adolescents’ understanding of skin health issues, particularly in hot and humid areas. Continuous
implementation of such educational efforts is essential to promote clean and healthy living behaviors
among adolescents.

Keywords : miliaria, health education, counseling

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 7381


mailto:2210631210020@student.unsika.ac.id

Volume 9, Nomor 3, Desember 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

PENDAHULUAN

Biang keringat, atau miliaria, merupakan gangguan kulit yang disebabkan oleh
tersumbatnya saluran keringat akibat aktivitas bakteri Staphylococcus epidermidis. Bakteri ini
menghasilkan senyawa lengket berupa extracellular polysaccharide substance (EPS) yang
bercampur dengan keringat dan sel-sel kulit mati, sehingga menyumbat saluran keringat.
Akibatnya, keringat tertahan di pori-pori kulit dan memicu peradangan (inflamasi) yang
ditandai dengan munculnya bintik-bintik kecil serta ruam. Biang keringat tidak hanya terjadi
pada bayi dan anak-anak, tetapi juga dapat dialami oleh orang dewasa. Pada orang dewasa,
ruam umumnya muncul di area lipatan kulit atau bagian tubuh yang sering bergesekan dengan
pakaian, sementara pada bayi, ruam biasanya muncul di leher, bahu, dada, ketiak, lipatan siku,
dan paha. Kondisi ini lebih sering dialami oleh neonatus, individu dengan produksi keringat
berlebih, serta mereka yang tinggal di daerah beriklim panas dan lembap (Ardiansyah &
Milaratna, 2024).

Biang keringat (miliaria) terdiri atas tiga jenis yang diklasifikasikan berdasarkan
kedalaman lokasi penyumbatan saluran keringat, yaitu miliaria crystallina, miliaria rubra, dan
miliaria profunda (Guerra et al., 2024). Miliaria crystallina merupakan bentuk paling ringan,
ditandai dengan vesikel kecil jernih di permukaan kulit (stratum korneum) yang mudah pecah
dan tidak menimbulkan rasa gatal atau nyeri. Jenis ini umum terjadi pada bayi dan biasanya
sembuh sendiri dalam beberapa hari. Miliaria rubra terjadi akibat sumbatan di lapisan lebih
dalam dari epidermis dan menimbulkan lesi berupa bintil merah (papula) atau vesikel yang
gatal serta terasa panas. Kondisi ini sering ditemukan pada bayi, orang dengan obesitas, atau
individu yang sering berkeringat di lingkungan panas. Sementara itu, miliaria profunda
merupakan bentuk paling dalam dan paling jarang, dengan penyumbatan yang terjadi pada
perbatasan antara dermis dan epidermis (dermo-epidermal junction), menghasilkan benjolan
kecil berwarna seperti kulit (flesh-colored) tanpa rasa gatal. Jenis ini umumnya muncul setelah
episode miliaria rubra dan akan membaik ketika penderita berada di lingkungan yang lebih
sejuk (Sri, 2021; Shimizu, 2007).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization, 2006), setiap tahunnya
tercatat sekitar 80% kasus miliaria (biang keringat), dengan 65% di antaranya terjadi pada bayi.
Miliaria juga menempati peringkat ke-7 dari 10 jenis penyakit kulit yang paling sering terjadi
pada bayi dan balita. Insiden penyakit kulit ini dapat meningkat hingga 50% pada daerah
dengan iklim panas (Karisma & Lestari, 2017). Oleh karena itu, penyuluhan mengenai miliaria
sangat penting sebagai upaya pencegahan dan pengobatan, terutama di wilayah yang memiliki
karakteristik iklim tersebut. Salah satunya adalah Kabupaten Karawang yang dikenal dengan
suhu panas. Atas dasar inilah, kami menyelenggarakan kegiatan penyuluhan tentang miliaria di
Pondok Pesantren Annihayah, Karawang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa/i Pondok Pesantren Annihayah mengenai
miliaria (biang keringat), meliputi aspek penyebab, jenis-jenis, gejala, serta upaya pencegahan
dan penatalaksanaan yang tepat. Melalui pemberian edukasi kesehatan, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana intervensi tersebut dapat membantu siswa/i mengenali
tanda-tanda miliaria sejak dini, memahami pentingnya menjaga kebersihan dan kenyamanan
kulit, serta mendorong perilaku preventif seperti pemilihan pakaian yang tepat dan menjaga
lingkungan agar tetap sejuk.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan rancangan one group pre-
test dan post-test untuk mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan terhadap peningkatan

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 7382



Volume 9, Nomor 3, Desember 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

pengetahuan siswa mengenai miliaria. Subjek penelitian adalah siswa kelas XX MTs Annihayah
Karawang yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Sebelum pelaksanaan intervensi,
peneliti melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu pelaksanaan,
jumlah responden, serta kebutuhan teknis lainnya. Intervensi diberikan dalam bentuk edukasi
kesehatan langsung di ruang kelas menggunakan metode interaktif. Metode ini dipilih agar
siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga memiliki kesempatan untuk
bertanya, berdiskusi, dan memperdalam pemahaman. Materi disampaikan menggunakan media
visual berupa slide presentasi yang dirancang menarik dan mudah dipahami sesuai usia
responden.

Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan instrumen
kuesioner pilihan ganda yang telah diuji kelayakannya. Pre-test diberikan sebelum
penyampaian materi untuk mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai miliaria. Setelah itu,
dilakukan edukasi kesehatan dengan topik jenis-jenis miliaria (miliaria kristalina, rubra, dan
profunda), faktor penyebab (keringat berlebih, pakaian yang tidak menyerap keringat, sirkulasi
udara yang buruk), serta langkah-langkah pencegahan sederhana. Post-test diberikan setelah
sesi edukasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Sebagai bentuk penguatan intervensi,
peneliti juga menyediakan poster edukatif berisi informasi singkat dan visual mengenai
pencegahan miliaria, yang ditempatkan di ruang UKS agar dapat diakses secara rutin oleh
siswa. Seluruh kegiatan penelitian didokumentasikan melalui foto dan catatan lapangan sebagai
bahan analisis dan pelaporan.

HASIL

Penelitian dilaksanakan pada Minggu, 18 Mei 2025, pukul 09.00-11.10 WIB, bertempat di
ruang kelas MTs Annihayah, Kecamatan Rawamerta, Kabupaten Karawang. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 29 siswa kelas IX. Penelitian diawali dengan
pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal siswa mengenai penyakit kulit
miliaria sebelum diberikan intervensi edukasi kesehatan. Instrumen yang digunakan berupa 20
butir pertanyaan pilihan ganda, mencakup aspek pengertian, gejala utama, jenis-jenis miliaria,
serta cara pencegahan. Setelah pelaksanaan pre-test, responden menerima intervensi edukasi
kesehatan melalui presentasi terstruktur yang telah disiapkan sebelumnya. Penyampaian materi
dilakukan dengan bahasa yang sederhana, disertai media visual yang menarik sehingga mudah
dipahami oleh siswa. Setelah materi edukasi selesai disampaikan, dilakukan post-test dengan
soal yang sama untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Selain itu,
diberikan kuis interaktif sebagai bentuk penguatan pemahaman sekaligus untuk meningkatkan
antusiasme siswa.

Tahap akhir penelitian adalah evaluasi hasil intervensi, yang dilakukan dengan
membandingkan hasil skor pre-test dan post-test. Perbandingan ini bertujuan untuk
menilai efektivitas edukasi kesehatan dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai
miliaria. Selanjutnya, distribusi tingkat pengetahuan siswa berdasarkan hasil pre-test disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden terhadap Miliaria Berdasarkan Hasil
Pre-Test
No P_engetahuan Frekuensi Presentase (%0)
' Siswa
1. Kurang 19 65,52%
2. Baik 10 34,48%
Total 29 100%
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Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden terhadap Miliaria Berdasarkan Hasil
Post-Test
No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%0)
' Siswa
1. Kurang 2 6,90%
2. Baik 27 93,10%
Total 29 100%

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon

BN e e Y S e e el P am e T a

PEMBAHASAN

Hasil evaluasi sebelum pemberian materi kepada siswa menunjukkan bahwa 19 orang
(65,52%) tergolong dalam kategori pengetahuan kurang baik, dengan jumlah jawaban benar
sebanyak <10 soal. Sementara itu, 10 orang (34,48%) masuk dalam kategori pengetahuan baik
karena mampu menjawab lebih dari 10 pertanyaan dengan benar. Setelah materi diberikan,
hamper seluruh siswa (27 orang atau 93,10%) menunjukkan peningkatan dan masuk dalam
kategori pengetahuan baik, dengan jumlah jawaban benar lebih dari 15 soal. Untuk mengetahui
apakah perbedaan nilai pre-test dan post-test bersifat signifikan secara statistik, dilakukan uji
inferensial terhadap 29 siswa kelas IXX MTs Yayasan Annihayah. Sebelum menentukan jenis
uji yang digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk,
karena jumlah responden kurang dari 50 orang (Yuwono et al., 2018).

Hasil uji menunjukkan bahwa data pre-test memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, yang
menandakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, hasil uji normalitas pada
data post-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00, sehingga data dianggap tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan kriteria uji Shapiro-Wilk, data dikatakan normal jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (Ginting, 2019). Karena hanya satu dari dua kelompok data
yang memenuhi asumsi normalitas, maka uji parametrik seperti paired t-test tidak dapat
digunakan. Oleh karena itu, digunakan uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon Signed-Rank Test,
yang sesuai untuk data berpasangan dengan distribusi tidak normal (Zulkipli et al., 2024).

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan
bermakna antara tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah intervensi edukasi kesehatan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berkontribusi secara signifikan
dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai penyakit kulit miliaria. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat Manurung (2016) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan
dapat dicapai melalui pemberian informasi yang tepat, salah satunya melalui kegiatan edukasi
kesehatan. Pengetahuan yang memadai mengenai masalah kesehatan berperan penting dalam
mencegah timbulnya gangguan kesehatan pada kelompok masyarakat tertentu. Sebaliknya,
kurangnya pengetahuan dapat menjadi faktor risiko terjadinya berbagai masalah kesehatan,
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yang dapat diatasi melalui penyuluhan kesehatan (Wulandari & Kusumastuti, 2020). Lebih
lanjut, Yuliani et al. (2018) menjelaskan bahwa penyuluhan atau pendidikan kesehatan
merupakan upaya terstruktur untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada individu,
kelompok, maupun masyarakat dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran
terhadap kesehatan. Pengetahuan yang diperolen dari proses edukasi ini diharapkan
mampu mempengaruhi perubahan perilaku ke arah yang lebih sehat. Dalam konteks penelitian
ini, peningkatan pengetahuan tentang miliaria dapat mendorong siswa untuk lebih
memperhatikan kebersihan kulit, memilih pakaian yang sesuai, serta menjaga lingkungan agar
tetap sejuk dan bersih sebagai bentuk tindakan pencegahan.

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan mengenai miliaria yang diberikan kepada siswa MTs Annihayah
Karawang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan secara signifikan. Sebelum
intervensi, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat pengetahuan yang rendah, namun setelah
penyuluhan terjadi peningkatan yang signifikan ke kategori pengetahuan baik. Hasil uji
Wilcoxon (p = 0,000) menegaskan adanya perbedaan bermakna antara skor pre-test dan post-
test, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terkait pencegahan dan penanganan miliaria.
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